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ABSTRAK 
ANALISIS MINAT BELI KONSUMEN DITINJAU DARI KUALITAS DAN 

BRAND EQUITY PRODUK SHOPIE MARTIN PARIS PADA 
MAHASISWA PROGDI PENDIDIKAN EKONOMI AKUNTANSI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
 
Yuhan Permatasari. A210090056 Program Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2013 
 Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk 
Shopie Martin Paris terhadap minat beli konsumen di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 2). Untuk mengetahui pengaruh brand equity  produk 
Shopie Martin Paris terhadap minat beli konsumen di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 3). Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan 
brand equity  produk Shopie Martin Paris terhadap minat beli konsumen di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa progdi 
Pendidikan Akuntansi angkatan 2010, 20111, 2012 Universitas Muhammadiyah , 
dengan jumlah sampel 82 mahasiswa. Teknik pengambilan data yang digunakan 
adalah angket. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier 
berganda, uji t, uji F, uji R2, dan sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda diperoleh garis persamaan regresi Y = -
3,252 + 0,231.X1 + 0,378.X2, yang berarti bahwa minat beli dipengaruhi oleh 
kualitas produk dan brand equity. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Kualitas 
Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen. Hal 
ini berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai thitung ˃ ttabel yaitu 2,800 ˃ 1,989  
dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05 yaitu 0,006 dengan hasil perhitungan 
sumbangan relatif sebesar 31,40% dan sumbangan efektif sebesar 14,0%. 2) 
Brand Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen. 
Hal ini berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 5,057 > 
1,990 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05 yaitu 0,000, dengan hasil 
perhitungan sumbangan relatif sebesar 68,59% dan sumbangan efektif sebesar 
30,7%. 3) Kualitas Produk dan Brand Equity berpengaruh positif terhadap Minat 
Beli Konsumen. Hal ini berdasarkan berdasarkan hasil perhitungan uji F 
diketahui nilai Fhitung > Ftabel sebesar 31,965 > 3,11 dengan nilai probabilitas 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000, berarti kualitas produk dan brand equity secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen. 4) Hasil uji 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,447 yang menunjukkan bahwa kolaborasi 
variabel kualitas produk dan brand equity berpengaruh sebesar 44,7% sedangkan 
sisanya 55,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
Kata kunci: Kualitas Produk, Brand Equity, dan Minat Beli.  
 

 

 



A. PENDAHULUAN  

Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan-kegiatan utama  yang 

dilakukan oleh perusahaan  dalam upaya  untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya, berkembang serta memperoleh laba. Untuk itu 

diperlukan strategi khusus dalam mengembangkan pemasaran.  

Pemasaran menurut Kotler dan Armstrong (2009: 6) adalah “Proses 

dimana perusahan menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun 

hubungan yang kuat dengan pelanggan dengan tujuan menangkap nilai 

dari pelanggan sebagai imbalannya”.  

William J. Stanton dalam Basu Swasta (2003:5) mendefinisikan 

pemasaran sebagai berikut: 

“Pemasaran merupakan suatu sistem keseluruhan dari sejumlah 
aktivitas bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menentukan produk 
dan harga, mempromosikan serta mendistribusikan barang-barang dan jasa 
yang dapat memuaskan kebutuhan manusia, baik kepada konsumen 
maupun konsumen potensial”. 
 

Niat beli atau minat beli menurut Walgraen dalam Fedelis (2012:81) 

merupakan suatu pernyataan mental dari konsumen yang merefleksikan 

rencana pembelian suatu produk dengan merek-merek tertentu.  

 Menurut Kotler dan Amstrong (1996) kualitas produk yaitu “ 

Kemampuan produk dalam menjalankan fungsi-fungsi yang dimilikinya 

yang meliputi keseluruhan daya tahan, reliabilitas, akurasi, mudah 

pengoperasian dan perawatan serta beberapa manfaat lainnya”. 

Brand equity menurut Simamora (2001: 67) adalah “Kekuatan merek 

atau kesaktian merek yang memberikan nilai kepada konsumen”.  

Shopie Martin Paris merupakan perusahaan Multi Level Marketing 

(MLM) yang berkembang dalam bidang fashion dam mulai beroperasi  di 

Indonesia sejak tahun 1994. Perusahaan ini mengembangkan berbagai 

produk mulai dari pakaian, kosmetik, dompet, sepatu dan tas yang menjadi 

produk andalannya.  

Fashion pada masa ini sudah berbeda fungsinya dengan masa lampau, 

bila pada masa lampau fashion mungkin hanya berfungsi sebagai 



pelindung tubuh dari terik matahari dan cuaca, pada saat ini fashion 

berfungsi sebagai gaya hidup. Tidak dapat dipungkiri, fashion telah 

mengakarkan pengaruhnya dengan kuat pada kehidupan manusia modern. 

Oleh karena itu, Sophie Martin Paris  menerapkan strategi pemasaran 

untuk merebut pasar sasaran sebanyak mungkin dengan mengantisipasi 

setiap perubahan yang terjadi dalam lingkungan pemasarannya.  

Adanya peningkatan aktivitas perusahaan yang bergerak di bidang 

fashion menyebabkan diperlukannya sebuah analisis terhadap minat dan 

perilaku konsumen dalam rangka meningkatkan volume penjualan. Hal 

tersebut dilakukan untuk melihat faktor-faktor apa yang mempengaruhi 

keinginan konsumen terhadap produk yang dipasarkan. Benarkah kualitas 

produk dan brand equity dapat mempengaruhi minat beli konsumen. 

Ataukah faktor-faktor lain seperti harga, promosi dan iklan yang 

cenderung lebih berpengaruh.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh 

kualitas produk dan sumbangan efektif terhadap minat beli konsumen. 2) 

pengaruh brand equity dan sumbangan efektif terhadap minat beli 

konsumen. 3) pengaruh kualitas produk dan brand equity dan sumbangan 

efektif terhadap mnat beli konsumen pada mahasiswa progdi akuntansi 

angkatan 2010, 2011, 2012. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Sugiyono (2008:2) “Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.  

 Berdasarkan penjelasan tersebut maka jenis penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif, karena dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk 

memecahkan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 

subyek/obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan faktor-faktor 

yang tampak.  

Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

yang menggunakan data berbentuk angka atau data kualitatif yang 



diangkakan. Dimana data yang diperoleh dari sampel penelitian kemudian 

dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan lalu 

dipresentasikan. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kualitas produk 

dan brand equity terhadap minat beli konsumen. 

 Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta 

pada mahasiswa progdi pendidikan akuntansi angkatan 2010, 2011, 2012. . 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 544 siswa. Menurut Isaac dan 

Michael dalam Arikunto (2010: 79) penarikan sampel dapat dihitung dari 

penarikan populasi dari setiap mahasiswa yang terpilih sebagai sampel 

untuk menghitung sampel, peneliti menggunakan rumus yang didasarkan 

pada presisi estimasi statistik (tingkat ketelitian) 10% sehingga jumlah 

sampelnya 82 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan adalah 

proportionate stratified random sampling dan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah variabel terikat minat beli (Y) dan variabel bebas kualitas produk 

(X1) dan brand equity (X2). Instrumen penelitian yang berupa item 

pertanyaan dalam angket yang berjumlah 35 item, yang terdiri dari 8 item 

pertanyaan untuk variabel minat beli (Y), 13 item pertanyaan untuk 

variabel kualitas produk (X1) dan 15 item pertanyaan untuk variabel brand 

equity (X2), sebelum digunakan terlebih dahulu diuji cobakan kepada 

anggota populasi yang tidak menjadi sampel sebanyak 20 orang. Hasil uji 

coba instrument kemudian dianalisis menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas untuk mengetahui tingkat kevalidan dan keandalan (reliabel). 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel kualitas produk (X1), brand equity 

(X2) dan minat beli (Y)  .Dalam ketiga variabel semua item dinyatakan 

valid. Item pertanyaan dinyatakan valid jika memiliki rhitung > rtabel pada 

taraf signifikansi (α) = 5% yaitu 0,444. Seluruh item pertanyaan yang valid 

dijadikan instrument penelitian.  

Pengujian reliabilitas hanya memperhitungkan item pertanyaan yang 

valid saja. Angket dinyatakan variabel jika rhitung > rtabel dan nilai r positif. 

Hasil uji reliabilitas angket minat beli, kualitas produk dan brand equity 



memperoleh koefisien reliabilitas (r11) masing-masing sebesar 0,771, 

0,757, dan 0,771. Nilai (r11) dari masing-masing variabel lebih besar dari 

rtabel pada taraf signifikansi (α) = 5% yaitu sebesar 0,444 sehingga seluruh 

angket dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai instrument 

penelitian. 

Setelah instrumen dianggap valid dan reliabel, kemudian instrumen  

disebarkan kembali kepada sampel penelitian untuk memperoleh data. 

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji 

normalitas dan uji linieritas untuk mengetahui asumsi yang diambil benar 

atau menyimpang dan persamaan yang diperoleh cocok atau tidak. Setelah 

kriteria pada uji prasyarat analisis terpenuhi, kemudian dilakukan analisis 

regresi linier ganda untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X1 dan 

X2) terhadap variabel terikat (Y). Selanjutnya dilakukan uji t untuk 

mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat, dan dilanjutkan dengan uji F untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama, dan terakhir adalah 

mencari sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE).  

 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian  

Data minat beli (Y), berdasarkan hasil analisis dan perhitungan 

dari output SPSS versi 15 diperoleh nilai tertinggi sebesar 37, nilai 

terendah sebesar 13, nilai rata-rata sebesar 24,43, median atau nilai 

tengah sebesar 25, modus atau nilai yang sering muncul 27, dengan 

standar deviasi sebesar 5,611. Data kualitas produk (X1), berdasarkan 

hasil analisis dan perhitungan dari out put SPSS for windows versi 

15,0 diperoleh nilai tertinggi penilaian angket responden sebesar 58, 

nilai terendah sebesar 26, nilai rata-rata sebesar 43,82, median atau 

nilai tengah sebesar 44, modus atau nilai yang sering muncul 45, 

dengan standar deviasi sebesar 6,589. Data brand equity (X2), 



berdasarkan hasil analisis dan perhitungan dari out put SPSS for 

windows versi 15,0 diperoleh nilai tertinggi penilaian angket 

responden sebesar 61, nilai terendah sebesar 31, nilai rata-rata sebesar 

46,44, median atau nilai tengah sebesar 47, modus atau nilai yang 

sering muncul 47, dengan standar deviasi sebesar 7,269. 

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode 

Liliefors dengan bantuan program SPSS for windows versi 15,0 

melalui uji Kolmogorov-Sminorv. Untuk mengambil kesimpulan 

apakah data berditribusi normal atau tidak dengan membandingkan 

Lohitung dan Ltabel yang diambil dari daftar uji Liliefors pada taraf 

signifikan (α) = 0,05. Jika Lohitung < Ltabel, maka dapat dikatakan 

bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan uji 

normalitas diperoleh harga Lohitung < Ltabel  dengan taraf signifikan (α) 

= 0,05 dan N = 82, yaitu variabel minat beli  0,079 < 0,098, variabel 

kualitas produk  0,074 < 0,098, dan variabel brand equity 0,073 < 

0,098, sehingga dapat disimpulkan bahwa data-data tersebut 

berdistribusi normal. 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Kriteria uji linieritas adalah 

jika Fhitung < Ftabel atau nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka data 

dinyatakan memiliki hubungan yang linier dan sebaliknya. Dari hasil 

perhitungan uji linieritas masing-masing variabel memperoleh harga 

Fhitung < Ftabel  yaitu variabel kualitas produk 0,734 < 1,73 dan brand 

equity 1,504 < 1,68 dan nilai probabilitas signifikan > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat berbentuk linier atau garis lurus. 

Analisis regresi ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

kualitas produk dan brand equity terhadap minat beli konsumen 

dengan SPSS for windows versi 15, diperoleh persamaan Y = -3,252 + 

0,231.X1 + 0,378.X2. -3,252  berarti jika tidak ada nilai skor kualitas 

produk (X1) dan brand equity (X2), maka minat beli konsumen akan 



sama dengan -3,252. 0,231, berarti bahwa setiap penambahan satu 

skor kualitas produk, maka skor minat beli konsumen akan meningkat 

sebesar 0,231. 0,378, berarti bahwa setiap penambahan satu skor 

brand equity, maka skor minat beli konsumen akan meningkat sebesar 

0,378. 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh kualitas 

produk dan brand equity terhadap minat beli konsumen secara 

individual dengan menggunakan SPSS for windows versi 15,0. 

Kriteria pengujian adalah Ho diterima apabila  : -t tab (a /2; n-k-1) ≤ 

ttab (a /2; n-k-1) atau signifikansi < 0,05 dan Ho ditolak apabila   : 

thitung  > ttabel ( a /2; n-k-1) atau thitung  < -ttabel ( a /2; n-k-1) atau 

signifikansi < 0,05. Diketahui ttabel  = t (α/2, n-k-1) = t (0, 025; 82) = 1,989. 1) 

pengaruh kualitas produk terhadap minat beli konsumen. Berdasarkan 

hasil analisis data diperoleh nilai thitung sebesar 2,800 dengan 

signifikansi 0, 006. Keputusan Uji H0 ditolak, karena thitung > ttabel yaitu 

2,800 > 0,006 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 

0,006, yang berarti bahwa kualitas produk berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap minat beli konsumen. 2) brand equity terhadap 

minat beli konsumen. Berdasarkan hasil analiais data diperoleh nilai 

thitung sebesar 5,057 dengan signifikansi 0, 000. Keputusan Uji H0 

ditolak, karena thitung > ttabel yaitu 5,057 > 1,990 dengan nilai 

probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, yang berarti bahwa 

kualitas produk berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat 

beli konsumen. 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel 

kualitas produk dan brand equity  terhadap minat beli konsumen 

secara bersama-sama, dengan menggunakan SPSS for windows versi 

15,0 kriteria pengujian H0 diterima apabila F hitung < F (α,k;n-k-1) atau 

signifikansi > 0, 05 dan H0 ditolak apabila F hitung > F (α,k;n-k-1)  atau 

signifikansi < 0, 05, diketahui  Ftabel = F (α,k;n-k-1)  = F (0,05;2,82) = 3,11. 

Berdasarkan hasil analiais data diperoleh nilai Fhitung sebesar 31,965 



dengan signifikansi 0, 000. Keputusan uji H0 ditolak, karena Fhitung > 

Ftabel, yaitu 31,965 > 3,11 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, 

yaitu 0,000, yang berarti bahwa ada pengaruh kualitas produk dan 

brand equity terhadap minat beli konsumen. 

Perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif 

digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari masing-masing 

variabel bebas (kualitas produk dan brand equity) terhadap variabel 

terikat (minat beli konsumen). Berdasarkan dari hasil perhitungan 

sumbangan relatif dan sumbangan efektif variabel kualitas produk 

memberikan sumbangan relatif sebesar 31,40% dan sumbangan efektif 

sebesar 14,0%, sedangkan variabel brand equity memberikan 

sumbangan relatif sebesar 68,59% dan sumbangan efektif sebesar 

30,7%.  

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

kualitas produk dan brand equity berpengaruh positif terhadap minat 

beli konsumen secara individual dan secara bersama-sama. Hal ini 

dapat diketahui dari nilai koefisien regresi dari masing-masing 

variabel bebas bernilai positif, seperti dalam persamaan regresi linier 

ganda yaitu: Y = -3,252 + 0,231.X1 + 0,378.X2  

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diketahui bahwa nilai thitung > 

ttabel yaitu 2,800 > 1,989 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, 

yaitu 0,005 menunjukkan adanya pengaruh. Arah pengaruh 

ditunjukkan oleh nilai persamaan regresi b1X1, yaitu +0,097 yang 

berarti kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli 

konsumen, dengan hasil perhitungan sumbangan relatif sebesar 

31,40% dan sumbangan efektif sebesar 14,0%. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa semakin baik kualitas produk maka semakin 

tinggi minat beli konsumen. Sebaliknya, semakin buruk kualitas 

produk, maka semakin rendah pula minat beli konsumen. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji t diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 5,057 > 



1,990 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 

menunjukkan adanya pengaruh. Arah pengaruh ditunjukkan oleh nilai 

persamaan regresi b2X2, yaitu +0,172 yang berarti brand equity 

berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen, dengan hasil 

perhitungan sumbangan relatif sebesar 68,59% dan sumbangan efektif 

sebesar 30,7%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik 

brand equity, maka semakin tinggi prestasi minat beli konsumen. 

Sebaliknya, semakin rendah brand equity, maka semakin rendah pula 

minat beli konsumen.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji F diketahui nilai Fhitung > 

Ftabel sebesar 31,965 > 3,11 dengan nilai probabilitas signifikansi < 

0,05, yaitu 0,000, berarti kualitas produk dan brand equity secara 

bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas 

produk dan brand equity maka semakin tinggi pula minat beli 

konsumen. Sebaliknya semakin rendah kualitas produk dan brand 

equity, maka semakin rendah pula minat beli konsumen. 

Selanjutnya dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,447 yang menunjukkan bahwa kolaborasi 

variabel kualitas dan brand equity produk berpengaruh sebesar 44,7%, 

sedangkan sisanya 55,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 

  

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

diuraikan diatas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Ada pengaruh  positif dan signifikan antara kualitas produk Shopie 

Martin Paris terhadap minat beli konsumen di Universitas 

Muhammadiyah.  



2. Ada pengaruh positif dan signifikan antara brand equity  produk 

Shopie Martin Paris terhadap minat beli konsumen di Universitas 

Muhammadiyah.  

3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara kualitas dan brand equity  

produk Shopie Martin Paris terhadap minat beli konsumen di 

Universitas Muhammadiyah.  
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